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Lampiran 1. Format pernyataan bersedia menjadi informan penelitian 

FORMAT PERNYATAAN 

BERSEDIA MENJADI INFORMAN PENELITIAN 

 

Saya yang menyatakan kesediaan : 

 Nama   : 

 Umur   : 

 Jenis Kelamin : 

Jabatan  : 

Pendidikan  : 

 Jenis Usaha  : 

Alamat Usaha : 

Dengan ini menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi informan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh saudara IRFAN LAHABU mahasiswa 

Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin pada prodi Perencanaan 

dan Pengembangan Wilayah yang berjudul : “PERAN PEMUDA DAN 

KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGEMBANGAN 

INDUSTRI PARIWISATA DI KABUPATEN LUWU TIMUR”  

Saya menyadari bahwa penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan 

ilmiah. Identitas informan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Demikian pernyataan ini dibuat 

dengan sukarela dan penuh kesadaran tanda ada paksaan dari pihak 

manapun. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

JUDUL PENELITIAN : “PERAN PEMUDA DAN KEBIJAKAN 

PEMERINTAH DAERAH DALAM 

PENGEMBANGAN INDUSTRI 

PARIWISATA DI KABUPATEN LUWU-

TIMUR” 

NO. INFORMAN  : 

TANGGAL PENELITIAN : 

PEWAWANCARA  : 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Inisial informan : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur  : 

B. PENDAHULUAN 

Wawancara dilakukan secara virtual melalu aplikasi Whatsapp 

mengingat kabupaten Luwu-timur menjadi salah satu kabupaten 

terdampak virus corona (covid 19), Luwu timur salah satu kabupaten 

yang aktif menerapkan protocol kesehatan. 

1. Menghubungi informan dan memperkenalkan diri 
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2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan 

manfaat penelitian dan menjelaskan kerahasiaan informan 

terjamin (apabila diminta) 

3. Meminta kesediaan calon informan untuk menjadi informan 

dengan pernyataan kesediaan menjadi informan 

4. Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 

20 menit sampai 30 menit. 

C. PERTANYAAN WAWANCARA 

Setelah calon informan mengisi pernyataan kesediaan menjadi 

informan, selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

merekam ataupun menulis secara terperinci isi pembicaraan yang 

dianggap penting. 

1. Sebagai pemuda bagaimana peranan yang anda lakukan dalam 

mengembangkan  industri pariwisata ? 

2. Bagaimana peranan industri dalam mengembangkan usaha anda ? 

3. Bagaimana peran teknologi dalam mengembangkan usaha anda ? 

4. Bagaimana peran sumberdaya dalam mengembangkan usaha 

anda ? 

5. Bagaimana  peran institution/ tatanan sosial dalam 

mengembangkan usaha anda ? 

6. Bagaimana peran lembaga keuangan dalam mengembangkan 

usaha anda ? 
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7. Apa saja peluang yang anda hadapi dalam mengembangkan usaha 

anda ? 

8. Apa saja tantangan yang anda hadapi dalam mengembangkan 

usaha anda ? 

D. Penutup 

1. Menyimpulkan hasil wawancara 

2. Menyampaikan terima kasih 

3. Mengakhiri wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

JUDUL PENELITIAN : “PERAN PEMUDA DAN KEBIJAKAN 

PEMERINTAH DAERAH DALAM 

PENGEMBANGAN INDUSTRI 

PARIWISATA DI KABUPATEN LUWU-

TIMUR” 

NO. INFORMAN  : 

TANGGAL PENELITIAN : 

PEWAWANCARA  : 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Inisial informan : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur   : 

B. PENDAHULUAN 

Wawancara dilakukan secara virtual melalu aplikasi Whatsapp 

mengingat kabupaten Luwu-timur menjadi salah satu kabupaten 

terdampak virus corona (covid 19), Luwu timur salah satu kabupaten 

yang aktif menerapkan protocol kesehatan. 

1. Menghubungi informan dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan 

manfaat penelitian dan menjelaskan kerahasiaan informan 

terjamin (apabila diminta) 
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3. Meminta kesediaan calon informan untuk menjadi informan 

dengan pernyataan kesediaan menjadi informan 

4. Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 

20 menit sampai 30 menit. 

C. PERTANYAAN WAWANCARA 

Setelah calon informan mengisi pernyataan kesediaan menjadi 

informan, selanjutnya peneliti melakukan wawancara  dengan 

merekam ataupun menulis secara terperinci isi pembicaraan yang 

dianggap penting. 

1. Bagaimana peran pemerintah dalam pengembangan sarana fisik 

pada industri pariwisata ? 

2. Bagaimana peran pemerintah dalam pegembangan dunia usaha/ 

industri pada industri pariwisata  ? 

3. Bagaimana peran pemerintah dalam pegembangan sumber daya 

manusia pada industri pariwisata ? 

4. Bagaimana peran pemerintah dalam pegembangan masyarakat 

pada industri pariwisata ? 

D. Penutup 

1. Menyimpulkan hasil wawancara 

2. Menyampaikan terima kasih 

3. Mengakhiri wawancara 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

NO. INFORMAN  :1 - 7 

TANGGAL PENELITIAN : APRIL - JULI 2019 

PEWAWANCARA  : IRFAN LAHABU 

 

A. SEKTOR PEMASARAN 

1. Kalau kita berbicara tentang desain iklan dan percetakan tentu saja 

itu berbicara tentang bagaimana langkah awal yang kemudian bisa 

kita lakukan apalagi dikaitkan dengan peranan pemuda itu sendiri. 

Hal utama yang senantiasa harus dimiliki adalah edukasi/ 

pemahaman tentang apa dan bagaimana mengolah permintaan dari 

masyarakat kemudian menghasilkan desain, iklan ataupun cetakan 

dalam dunia nyata. Peranan awal yang harus dimiliki yaitu peranan 

sebagai agen perubahan terutama perubahan dalam diri. Melengkapi 

diri dengan berbagai pemahaman skill yang di butuhkan sesuai 

dengan permintaan pasar, kalau itu tidak dimiliki maka tidak ada 

yang bisa kami lakukan. Intinya peningkatan kapasitas diri dululah. 

2. Peran industri tentu saja berpengaruh terhadap usaha kami, kalau 

kita melihat bahwa apa yang kami kerjakan senantiasa berkaitan erat 

dengan usaha usaha orang lain, semisalnya pada percetakan 

biasanya kami cetak barang barang kebutuhan dari usaha yang lain. 

Kalau kita lihat pada jasa desain biasanya orang yang datang untuk 

mendesain orang yang kemudian menjalankan suatu usaha. Terlebih 

lebih pada jasa periklananan, pasar senantiasa berpengaruh 

terhadap permintaan yang kemudian kami terima. 

3.  Teknologi menjadi kunci utama dalam hal desain, percetakan, 

ataupun periklanan. Dari pekerjaan dasar saja ini kami harus 

memiliki alat alat yang memadai,. Pada percetakan kami butuh print, 
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pada desain tentu saja setiap aktivitas desain harus menggunakan 

computer. Sedangkan pada jasa peringkalanan tentuntu saja 

teknologi menjadi pasar, iklan biasanya kami buat untuk disebar di 

media media sosial semisal facebook, instagram, whatsapp dan 

sosial media lainnya. 

4. Kalau pada sumber daya alam kami tidak sepenuhnya bergantung 

pada hal tersebut karena aktivitas usaha yang kemudian kami 

lakukan sifatnya penggunaan teknologi secara umum. Kalau sumber 

daya yang penting itu barangkali bisa saya katakan sumber daya 

dalam hal sumber daya manusia saja, tentu saja dalam 

menghasilkan barang ataupun jasa setidaknya kami harus memiliki 

sumber daya manusia yang memadai dan punya skill dalam 

pengoperasian alat alat yang digunakan dalam proses produksi. 

5. Kalau persoalan institution/ tatanan sosial menurut saya ada 

beberapa hal yang kemudian menjadi penting dalam bagian ini. Itu 

biasanya kita lihat dari pesanan/ atau model desain pada periklanan 

selama pesanan yang dipesan itu tidak bersinggungan dengan 

tatanan social yang ada pasti kami kerjakan. Kalau untuk yang ada 

dipemerintahan biasanya mereka melakukan program yang kendala 

kalau kita mau jadi bagian dari kegiatan tersebut atau kerjasama 

dengan pemerintah kami terbatas pada model untuk bias ikut serta 

dalam kegiatan tersebut, krn biasanya harus ada perusahaan atau cv 

untuk pengajuan kerjasama dengan pemerintah.  

6. Kalau namanya usaha seperti ini pastilah membutuhkan modal, 

kalau modal banyak mungkin pengembangan usaha ini bisa cepat 

berkembang tapi tentu saja pasti ada resiko yang harus siap siap 

kami terima. Kalau untuk sementara kami ini kami menjalankan 

usaha ini masih menggunakan modal pribadi. Keuntungan yang 

didapatkan itulah yang kami putar untuk perbaikan alat alat produksi. 

7. Kalau peluang usaha ini saya pikir cukup berpeluang yah, apalgi 

dengan kondisi sekarang. Dalam kondisi pandemi sekarang ini 
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pemerintah menganjurkan untuk senantiasa belajar dari rumah, kerja 

dari rumah. Yah jadi keuntungan karena kan usaha kami ini sifatnya 

usaha yang dikerjakan dirumah saja buka pekerjaan lapangan. 

Apalagi sekarang luwu timur sementara memasuki proses pilkada 

banyaklah keuntungannya cukup menjanjikan. Ditambah lagi kita 

sekarang serba modern, pekerjaan bisa dilakukan lebih mudah. 

8. Tantangan ; kalau tantangannya sih cuman kalau biasanya ada yang 

pesan, pastilah harus disesuaikan dengan kemauan dari si pemesan 

(konsumen). Kalau tidak sesuai kan ini juga berdampak pada kami, 

mungkin kedepannya mereka tidak mau lagi memakai jasanya kami.  

B. SEKTOR PERHUBUNGAN 

1. Mungkin kami sebagai penyedia jasa angkutan ini belum 

memberikan peranan yang cukup besar untuk terhadap 

pengembangan industri, hanyak saja kalau peran ada ada saja yang 

bisa kami lakukanlah. Sebagai penyedia jasa angkutan kan ini salah 

satu bentuk penyuksesan kegiatan pariwisata. Kalau tidak ada jasa 

angkutan kan pasti pincang juga ini pariwisata, siapa yang akan 

antar pengunjung kalau tidak ada penyedia jasa ini. Saya juga 

jalankan usaha ini tidak sendiri kadang saya libatkan keluarga atau 

teman kalau ada orang yang mau diantar. Kalau untuk kebijakan 

pemerintah biasa juga kami protes kalau kami anggap sudah tidak 

baik untuk usaha, kayak kemarin pas corona kami disuruh untuk 

hentikan dulu kegiatan, pasti kita protes. Masa tiba tiba mau 

dihentikan tanpa ada kejelasan, apalagi kami ini, cuman ini yang jadi 

tumpuan untuk hidup. 

2. Kalau untuk industri tidak terlalu berpengaruh juga sama usaha kami, 

cuman biasanya itu pengaruh sama pariwisatanya saja, kalau ada 

tempat yang bagus pasti banyak juga orang yang mau pergi untuk 

kunjungi, kalau banyak orang yang mau kesana pasti juga butuh 

transportasi untuk kedaerah tersebut apalagi kalau daerah yang 

susah untuk dijangkau secara umum. 
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3. Tentu ini juga berengaruh sama usaha yang kami jalankan, kalau 

teknologinya bagus pasti orang juga lebih tertarik untuk memakai 

jasa kami. Tapi kalau teknologinya kurang bagus pasti minat orang 

yang mau pakai jasa kami juga pasti kurang, konsumen biasanya 

lebih tertarik sama yang bagus, makanya itu kami bilang penting. 

Tapi kalau teknologi semisal sosial media kurang berpengaruh, 

karena kami juga brlum pakai hal tersebut dalam pengembangan 

usahanya kami. 

4. Sumberdaya sangat penting bagi proses usaha ini, bukan hanya 

sumber daya manusianya tapi juga sumber daya alamnya. Pada 

sumber daya manusia tentu tidak mengkin saya sendiri dalam 

menjalankan usaha ini, kalau untuk sumber daya alam bahwa 

usaha ini bergerak sebagai penyedia jasa transportasi khususnya 

tansportasi dilaut. Pembuatan kapal itu menggunakan bahan bahan 

yang bersal dari alam, dan sebagian dari kapal ada yang rusak dan 

itu membutuhkan bahan baku dari alam untuk proses perbaikan. 

5. Berpengaruhlah, seperti yang saya katakan tadi contoh seperti 

kemarin pemerintah arahkan untuk  hentikan dulu proses 

transportasi dan anjuran pemerintah untuk tidak melakukan 

aktivitas diluar rumah. Ini berpengaruh besar sama pendapatannya 

kami. 

6. Kalau lembaga keuangan adalah peranannya, kami waktu ambil 

mesin kapal mungkin bisa dikatakan kekurangan modal, tapi yang 

jadi masalah proses pinjam modalnya. Kalau kita tidak punya 

jaminan susah untuk dikeluarkan modal dari pembiayaan atau 

bank. Dan juga proses pengurusannya ribet. 

7. Peluang yang kami lihat itu dari minat dari wisatawan, semakin hari 

bisa kami lihat minat orang untuk berkunjung pada daerah daerah 

tertentu itu semakin meningkat mungkin karena kebutuhan sosial 

media. dan juga kalau diluwu timur ini minat banyak masyarakat 
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yang suka pergi memancing tapi tidak punya kendaraan makanya 

kami terpikir untuk jalankan usaha ini. 

8. Kalau tantangan sendiri cuman sebatas peningkatan jenis usaha ini 

supaya bisa lebih berkembang, kami keterbatasan modal makanya 

usaha yang kami jalankan juga belum bisa terlaksana secara 

maksimal. 

C. SEKTOR AKOMODASI  

1. Untuk peranan sebagai seorang pemuda kami senantiasa tetap terus 

untuk melakukan pengembangan dalam industri ini, walaupun tidak 

secara langsung setidaknya ada perubahan yang bisa kami berikan. 

Usaha ini buakn saya sendiri melakukan segala urusan 

pengelolahan dan perawatannya. Setidaknya ada lapangan usaha 

yang kami berikan untuk orang orang yang ada disekitar kami. 

Usaha ini senantiasa menerapkan beberapa syarat untuk para 

pengunjung, ada bebrapa batasan yang tidak boleh dilewati oleh 

pengunjung. Norma norma, adat istiadat setidaknya kami masih 

pegang, kami tidak ingin ada pengunjung yang yang menggunakan 

fasilitas ini lantas untuk kepentingannya yang tidak baik, semisal 

digunakan untuk tempat mesum, kami senantisa proteksi hal 

tersebut, orang yang bukan suami istri ataupun hubungan keluarga 

tidak bisa menggunakan jasa ini. Kalau untuk atruran dari 

pemerintah sendiri kami ikut seperti apa regulasi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah. 

2. Peranan industri sih juga berpengaruh, tempat ini kan berdekatan 

dari rumah sakit. Kebanyakan pengunjung biasanya mereka yang 

dari jauh datang tapi tidak punya tempat tinggal, kami berusaha 

untuk memfasilitrasi agara bisa lebih memudahkan. Kalau untuk 

wisatawan agak kurang, karena mungkin terbatas pada lokasi yang 

jauh dari tempat yang berkaitan dengan pariwisata. 

3. Peranan teknologi, Teknologi ini sangat penting fungsinya dalam 

pengembangan usaha yang kami lakukan. Semisal orang yang mau 
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tau tentang lokasi penginapan bisa menggunakan google maps. 

Kalau dalam pengembangannya pun menggunakan teknologi. 

Proses pengiklanan tentang usaha kami juga menggunakan 

teknologi. 

4. Kalau persoalan sumber daya, yah mungkin agak minim yah apalagi 

sumber daya alam. Yang mungkin cukup berpengaruh itu pada 

sumber daya manusianya. Sumber daya manusia dibutuhkan untuk 

bagaimana memanage agar usaha ini bisa lebih berkembang. 

5. Tantanan social/ institution saya anggap penting, tadi saya katakan 

sebelumnya bahwa ada norma, aturan yang berlaku disekitara sini, 

dan saya senantiasa tetap menerapkan hal tersebut. Kami tidak ingin 

ada masalah yang kemudian bisa hadir ketika kami mengabaikan hal 

tersebut. Kita kan disini watak dari masyarakatnya juga cukup keras, 

dan berpegang sama norma norma social, semaksimal mungkin 

kami hindari hal hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat. 

6. Usaha akomodasi seperti penginapan ini tentu saja butuh modal 

yang cukup besar untuk, tentu saja kalau ada sesuatu yang ingin 

dikembangkan namun kami terbatas pada anggaran tentu saja kami 

berhungan dengan pembiayaan semisal koperasi atau bank. 

7. Peluang disini kami lihat karena lokasi tempat usaha ini dijalankan 

berdekatan dengan rumah sakit, tentu saja ativitas masyarakat 

pengunjung juga padat, apalagi rumah sakit disini menerapkan waktu 

jam besuk dan pengunjung juga dibatasi. 

8. Tantangannya itu dari karakter masyrakat sekitar dan pengunjung 

yang ada, masyarakat senantiasa menuntut agar aktivitas 

pengunjung senantiasa harus dibatasi, tidak keluar dari aturan aturan 

yang ada dalam masyarakat dan pemerintah, semisal penerapan 

protokol kesehatan. 

D. SEKTOR DAYA TARIK/ ATRAKSI WISATA 

1. Selaku pemuda tentu menjadi tanggung jawab kita bersama untuk 

terus mengembangkan potensi kedaerahan. Dengan usaha ini saya 
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yakini tentu saja berdampak pada pengembangan daerah yang ada 

dikabupaten luwu timur. Usaha ini senantiasa memberdayakan 

masyarakat sebagai karyawan, kami disini karyawannya cukup 

banyak, mereka biasa bergantian dalam bekerja. Peran sebagai 

fasilitator agar orang lain bisa bekerja, dari usaha ini tentu saja 

membuka lapangan kerja untuk orang lain.  

2. Peranan industri dalam usaha ini ada keterkaitan dengan usaha 

yang lain. Untuk saat ini bahan baku yang kami gunakan dicafe itu 

berasal dari luar, semisal  kopi kami ambilnya dimakassar. Salah 

satu keterkaitan dengan usaha yang lain mungkin seperti itu. 

3. Media sosial kami gunakan untuk salah satu cara dalam 

pengembangan usaha ini semisal facebook, twitter, dan lain 

sebagainya. Untuk hiburan sendiri juga kami gunakan alat alat musik 

eletronik. Kalau untuk  kopi, pembuatannya menggunakan mesin. 

Makanya kalau dittanya persoalan teknologi dalam usaha kami 

hamper semua yang ada dalam usaha ini menggunakan teknologi. 

4. Sumberdaya alam penting seperti tadi saya katakan bahwa untuk 

kopi kami ambil dimakassar karena kalau diluwu timur sendiri untuk 

bahan baku kopi itu masih monoton, kenapa ambilnya dari Makassar 

karena banyak pilihan jenis kopi. Pada sumber daya manusianya 

juga penting karena penggunaan alat mesin kopi itu tidak begitu saja 

langsung pakai tapi harus ada skill yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mengoperasikan alat tersebut, dan bukan hanya itu alat music 

juga butuh keahlian dalam menggunakannya. 

5. Tatanan sosial/ institution ini senantisa berpengaruh, budaya 

masyarakat sekitar harus tetap dijaga, aturan pemerintah juga harus 

senantiasa ditaati. Terkhusus untuk aturan aturan yang ada ini juga 

berpengaruh terhadap produksi usaha ini. Aturan saat ini cukup 

membatasi, pengunjung juga sangat turun saat dikeluarkannya 

anjuran pemerintah untuk tetap berada didalam. 
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6. Usaha ini senantiasa cukup membutuhkan modal yang cukup besar,. 

Pada awalnya kami melakukan peminjaman terhadap lembaga 

keuangan tetapi banyak prosedur yang harus dilewati serta 

persyaratan yang harus dipenuhi. Tetapi setelah beberapa lama 

melewati proses peminjaman akhirnya lebih mudah, awalnya saja 

yang ribet. Usaha ini sudah berjalan cukup lama jadi kalau untuk 

sekarang kami sudah tidak melakukan peminjaman modal, tinggal 

keuntungan dari usaha ini yang kemudian kami putar. 

7. Peluang yang kami lihat bahwa kebutuhan masyarakat untuk tempat 

sosialisasi, bergaul, bersantai semakin meningkat makanya kami 

berusaha untuk terus mengembangkan usaha ini. 

8. Berbagai tantangan pasti ada dalam suatu usaha. Dalam kondisi hari 

ini tantangan terberat bagaimana mentaktisi kondisi pandemicseperti 

ini. Jumlah pengunjung semakin berkurang dengan diterapkannya 

protocol kesahatal. 

  

E. SEKTOR TOUR OPERATOR 

1. Usaha ini awal mulanya berdiri dari atas dasar kesadaran tentang 

bagaimana membuat sebuah usaha yang low budget, kemudian 

saya tertarik dengan usaha yang berkaitan dengan pariwisata 

apalagi saya dengan latar belakang pendidikan bahasa inggris dan 

akhirnya berusaha untuk berkomunikasi dengan teman yang 

akhirnya membawa saya untuk mendirikan usaha ini, usaha 

pemandu wisata (guide).  Saya piker bahwa apa yang kemudian 

kami lakukan senantiasa berperan dalam pengembang industri 

pariwisata sendiri. Kalau untuk peran dalam masyrakat kami hanya 

berusaha untuk sebagai fasilitator untuk lebih memudahkan orang 

lain.  

2. Usaha ini tentu saja memiliki keterkaitan dengan usaha yang lainnya 

walupun tidak banyak. Kita lihat semisalnya ketika wisatawan yang 

kemudian kami dampinig untuk melihat lihat bagaimana daerah 
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wisata tentu saja supaya lebih mudah biasanya kami kerja sama 

dengan usaha lainnya sperti jasa transportasi, rumah makan, tempat 

tempat hiburan, biasanya juga kami ajak untuk melihat tempat 

tempat kesenian dan tempat untuk belanja oleh oleh. 

3. Peranan teknologi, justru ini yang sangat berpengaruh dalam usaha 

ini. Sosial media biasanya menjadi pasar bagi kami untuk 

menawarkan jasa ini, biasanya kami gunakan facebook, 

instagram,whatsapp dan lain sebagainya selama menunjang proses 

kerja dari usaha ini. 

4. Sumberdaya senantiasa sangat berpengaruh entah itu sumber daya 

manusia ataupun sumber daya alamnya. Pada sumber daya 

manusia tentu menjadi seorang pemandu wisata harus memliki 

kemapuan yang lebih, apalagi kalau misalnya wisatawan asing yang 

kemudian hadir, tentu saja sumber daya manusia senantiasa dituntut 

supaya mampu berkomunikasi dengan baik dengan para wisatawan. 

Pada sumber daya alam, sumber daya alam ini menjadi salah satu 

daya tarik bagi wisatawan untuk melakukan suatu kegiatan wisata. 

Makanya dalam penawaran yang biasa kami lakukan biasa kami 

cantumkan bagaimanakah sumber daya alam (destinasi) yang 

kemudian dimiliki oleh kabupaten luwu timur. 

5. Tatanan sosial berpengaruh terhadap apa yang kemudian kami 

kerjakan, dalam pendampingan wisatawan tentu saja kami harus 

paham dengan bagaimana tatanan social yang kemudian 

diberlakukan pada daerah kunjungan wisata, kami tindak ingin ada 

ketersinggungan yang kemudian terjadi antara masyrakat sekitar dan 

wisatawan ketidak mereka berkunjung, makanya seblum sampai 

didaerah wisata biasanya kami sampaikan seperti apa norma norma 

yang berlaku didaerah tersebut. Pada institution sendiri dipahami 

bahwa dalam masa pandemi seperti ini terkhusus kami yang 

menyediakan jasa pendampingan wisatawan  itu juga bergantung 

pada aturan aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Masa 
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pandemi yang menganjurkan dan membatasi masyarakat dalam 

kegiatan atau aktivitas diluar rumah senantiasa terbatas, bahkan 

selama penerapan protocol kesehatan akibat dari corona ini sendiri 

sampai saat ini tidak ada yang kemudian bisa kami lakukan, 

berkaitan dengan aktivitas pendampingan. 

6. Kami melihat bahwa usaha ini kemudian tidak membutuhkan dana/ 

modal yang besar (low budget) makanya kalau peran pembiayaan itu 

sendiri kami anggap belum ada. Apalagi kami hari ini berusah untuk 

merintis usaha ini dari kecil. Kami tidak ingin terburu buru melakukan 

pinjaman modal, karena banyak pertimbangan seperti pertama yang 

saya katakana tadi, usaha ini low budget hanya membutuhkan 

komunikasi yang baik agar bisa berjalan dengan lancer, dan kami 

juga belum terpikir untuk melakukan pinjaman karena seperti yang 

dipahami berurusan dengan segala bentuk pinjaman modal itu 

biasanya ribet dan mebutuhkan banyak persayaratan 

7. Untuk peluang sendiri kami lihat bahwa dengan latar belakang 

pendidikan bahsa inggris ini menjadi sebuah modal awal dalam 

pendampingan wisatawan. Apalagi dari kecil sampai besar saya 

sudah tinggal disini setidaknya saya pahamlah daerah destinasi yang 

bisa dikonjungi berada pada wilayah mana saja. Kemudian kiat yang 

berada di era 4.0 senantiasa diuntungkan dengan teknologi yang 

memadai, lebih mudah mengakses urusan dalam berbagai hal. 

8. Tantangannya itu sendiri kami dapatkan semisal pada masa seperti 

ini bagaimana kami mampu untuk tetap bertahan pada masa 

pandemic yang mengharuskan orang untuk bekerja dari dalam 

rumah, untuk semntara mengehntikan aktivitas luar rumah. Ini 

menjadi tantangan terberat kami, apalagi tempat utama kami untuk 

bekerja itu ada diluar rumah. 

F. SEKTOR PENDUKUNG/ RUPA RUPA 

1. Dalam pelaksanaan kesenian atau pun pembuatan barang barang 

kesenian setidaknya kita harus memiliki pemahaman dasar tentang 
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apa yang kemudian kita buat, entah itu kegiatan kesenian ataupun 

barang barang seni. Proses pengembangannya pun tidak monoton 

tetapi kami lebih banyak melihat bagaimana permintaan pasar diluar, 

apa yang diharapkan masyarakat itulah yang berusaha untuk 

dikembangkan lebih jauh.  Dalam proses kegiatan kesenian yang 

dilakukan ataupun pembuatan barang seni disini kami melibatkan 

masyarakat sekitar rumah, yang jelasnya ada feed back yang saling 

menguntungkan, yah walaupun berskala kecil setidaknya bisa 

memberikan sebuah perubahan kecil ditatanan masyarakat. Kalau 

untuk pengontrol sosial  kami tidak berfikir sejauh itu hanya 

mengikuti apa yang ada. 

2. Permintaan barang produksi biasanyajuga  berasal dari usaha usaha 

yang lain, semisalnya café, rumah makan, hotel dan sebagainya 

yang membutuhkan barang barang kesenian  sebagai dekorasi 

ruangan atau tempat. 

3. Perannya sangat penting dan berpengaruh sekali karena era 

sekarang ini era digital yang serba menggunakan teknologi. Proses 

pengiklanan jenis kerajinan kami pasarkan melalui sosial media 

bahkan penjualan pun bisa kami lakukan secara online, apalagi kan 

sekaraang masa pandemic covid tidak ada lagi kegiatan pameran 

kesenian jadi usaha usaha kesenian seperti lukisan kami pamerkan 

lewat sosial media 

4. Lukisan ataupun bahan kesenian yang kemudian dihasilkan 

bahannya kebanyakan berasal dari alam, dan kesedian akan 

sumberdaya tentu saja itu sangat berpengaruh pula terhadap usaha 

ini. Bisa saja kami pakai bahan baku sintesis tapi untuk kualitas itu 

tidak seperti bahan baku yang langsung berasal dari alam. 

5. Pada usaha kesenian bahwa ia tidak bisa dibatasi oleh tatanan 

sosial yang ada ataupun aturan dari institusi yang terkait. Karena itu 

senantiasa akan mematsi ide para pelaku kesenian. Terkecuali pada 

proses penjualan kami senantiasa mengikuti apa yang diberlakukan 
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oleh institusi terkait, semisal hari ini dengan diterapkannya protocol 

kesehatan tidak ada lagi kegiatan pameran kesenian, jadi kami 

mengikuti aturan pameran tidak lagi dilakukan diluar rumah tetapi 

lebih kepada social media. 

6. Tidak, kami belum mencoba untuk melakukan proses pinjaman 

karena usaha yang kami lakukan bahan utamanya kebanyakan dari 

alam, tohpun kalau ada bahan yang lain itu kemudian tidak 

mebutuhkan modal yang banyak. Kami tetap berusaha untuk 

merintis usaha ini tanpa melibatkan lembaga peminjaman modal. 

Sempat kami mengajukan untuk bantuan hibah dari pemerintah 

kabupaten luwu timur tapi ternyata tidak bisa. 

7. Kami melihat peluang bahwa dikabupaten luwu timur ini belum ada 

usaha yang memfokuskan diri untuk mengahsilkan barang barang 

kesenian ataupun seni rupa, makanya kami berusaha untuk merintis 

usaha ini ddengan melihan kondisi tersebut. 

8. Kreativitas menjadi sebuah tantangan, sejauh mana kami bisa 

berkreasi 

G. SEKTOR PENGKORDINASI 

Program pengembangan daerah wisata senantiasa terus 

dikembangkan, perbaikan fisik tentu saja kami lakukan untuk 

menarik wisatawan, baik wisatawan local, nasional maupun 

macanegara. Sarana dan prasarana pendukung pariwista tentu saja 

menjadi perhatian kami, kalau untuk pendukung lainnya seperti 

pasar, rumah sakit, sekolah itu kemudian dikerjakan oleh dinas lain 

tapi kami tetap melakukan koordinasi dengan dinas lainnya untuk 

pengembangan kawasan wisata lebih lanjut.  

Dalam hal pengembangan sumberdaya manusia kami senantiasa 

terus menggenjot hal tersebut ada beberapa pelatihan yang 

kemudian kami lakukan salah satunya yaitu menggelar pelatihan 

pemandu wisata selam atau diving yang kemudian diikuti oleh 40 

peserta dari kalangan pemuda dan instansi pemerintahan. Pelatihan 
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ini senantiasa untuk mendukung sector pariwisata dibawah air 

dikabupaten luwu timur yang memiliki potensi danau dan laut yang 

menarik dan eksotik. Peningkatan sumber daya manusia bukan 

hanya didalam kelas  tapi kami juga melakukan pelatihan langsung 

didalam air, berupa pelatihan selam 

Strategi pengembangan masyarakat ini ditujukan untuk 

memberdayakan kelompok masyarakat tertentu pada suatu daerah. 

kegiatan-kegiatan ini dikembangkan baik di luwu timur belakangan 

ini, kebijakan umum ekonomi ini diharap yang tidak mampu 

memberikan manfaat bagi kelompok kelompok masyarakat tertentu. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menciptakan manfaat sosial seperti 

halnya dengan menciptakan proyek-proyek padat karya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup atau untuk memperoleh keuntungan dari 

usahanya. Kegiatan ini dikerjasamakan dengan pihak PT Vale yang 

kemudian berada pada wilayah kabupaten Luwu timur. 

Untuk pengembangan dunia usaha pemerintah kabupaten luwu timur 

senantiasa lebih menggenjot peningkatan ekonomi berbasis 

teknologi. Dengan melakukan berbagai pelatihan pelatihan  semisal 

pelatiahan tenaga kerja, pelatihan keterampilan dan lain sebagainya. 
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